BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Berdasakan catatan yang ditunjukan oleh Kementrian Koperasi dan UKM
RI dalam Dina Lathifa (2019) UMKM di Indonesia secara keseluruhan mengalami
perkembangan dan pertumbuhan yang baik seiring berganti tahun, seperti pada
tahun 2010 UMKM di Indonesia berjumlah 52.769.426 dan pada tahun 2017
meningkat hingga hampir 63juta UMKM di Indonesia. Secara presentase, jumlah
UMKM di Indonesia Mencapai 99,9% dari total unit usaha di Indonesia. Dengan
data ini dapat disimpulkan bahwa UMKM memiliki peran yang besar dalam

menyumbangkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia(Online-pajak.com).

Tabel 1.1
Jumlah UMKM di Indonesia
Tahun Total Jumlah Unit (Kecil, Mikro, dan Total Jumlah PDB atas Dasar Harga
Menengah) Berlaku
2010 52,769,426 Rp5,285,290
2011 54,119,971 Rp6,068,762
2012 55,211,396 Rp7,445,344
2013 56,539,560 Rp8,241,864
2014 57,900,787 Rp9,014,951
2015 59,267,759 Rp1,014,134
2016 61,656,547 Rp11,712,450
2017 62,928,077 Rp12,840,859

(Sumber: https://www.online-pajak.com/perkembangan-umkm-di-indonesia)



https://www.online-pajak.com/perkembangan-umkm-di-indonesia

Pertumbuhan UMKM tersebut menjadi kabar yang positif bagi
perekonomian Indonesia, karena menurut Dwi Meisari dan Isniati Hidayah (2019)
skala kegiatan ekonomi UMKM dapat memberikan kontribusi sekitar 60% terhadap
total Pendapatan Domestik Bruto Indonesia. Pada tahun 2017 lalu PDB Indonesia
sekitar Rp13600 trilyun. Dengan demikian, artinya total pendapatan UMKM adalah
sekitar Rp8160 trilyun. Usaha Mikro menyumbang sekitar Rp5000 trilyun per
tahun, Usaha Kecil Rp1300 trilyun, Usaha Menengah sekitar Rp1800 trilyun; dan
Usaha Besar sekitar Rp5400 trilyun (ukmindonesia.id).

Putri Puspita (2019) mengatakan bahwa di Bandung sendiri keberadaan
UMKM pun membawa pengaruh yang cukup tinggi. Kepala Dinas Koperasi, Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah, Drs Atet Dedi Handiman mengatakan, UMKM
Bandung menyumbang sebanyak 80% terhadap PDB Kota Bandung
(Jabar.Tribunnews.com).

Dengan demikian dapat disimpulkan pentingnya UMKM dalam
perekonomian baik nasional maupun daerah, karena hal ini pemerintah pusat dan
daerah harus terus melakukan berbagai upaya dalam mendorong perkembangan
UMKM.

Adapun di Jawabarat terdapat sebuah program pembinaan dari Dinas
Koperasi Indonesia terhadap para UMKM agar dapat terus berkembang. Jumlah
peserta dalam program pembinaan Dinas Koperasi dan UKM terus terjadi

peningkatan, hal ini dapat terlihat dalam :



Tabel 1.2
Pertumbuhan Jumlah Unit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Kota Bandung Tahun 2009 — 2019

1.409

1.783

2.509

3.291

3.397

3.498

3.544

3.764

4.077

4.563

5.104

(Sumber : Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah dan Perindustrian Perdagangan Kota
Bandung)

Dengan berbagai kebijakan dan kemudahan yang dilakukan pemerintah
Bandung untuk membantu dan mempermudah para UMKM, memunculkan
pengusaha-pengusaha baru dengan berbagai inovasi dan kreatifitas terhadap
usahanya. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.2 terjadi terus terjadi peningkatan dalam
program binaan Dinas Koperasi UMKM. Peningkatan jumlah pengusaha ini dapat

membuat persaingan antar sesama pengusaha UMKM di industri yang sama



Karena hal ini bukan menjadi hal yang tidak mungkin untuk para pengusaha
UMKM membentuk sebuah komunitas yang dapat membantu mereka.
Perkumpulan atau komunitas bisa terdiri dari kesamaan hobby, tujuan, visi misi dan
lain sebagainya, termasuk juga perkumpulan atau komunitas yang dapat membantu
usaha mereka agar dapat bertahan di era persaingan seperti sekarang dengan
berbagai macam program yang dibuat, seperti seminar kewirausahaan, sharing

ilmu, bertukar pendapat dan lain sebagainya

Di Kota Bandung sendiri terdapat berbagai komunitas bisnis pengusaha
muda. Salah satunya yaitu komunitas pengusaha-pengusaha muda yang ada di Kota
Bandung, yakni Komunitas TDA (Tangan Di Atas), TDA merupakan salah satu
komunitas bisnis yang cukup besar di kota bandung, TDA didirikan oleh Badroni
Yuzirman dan beberapa pengusaha lainnya pada 22 Januari tahun 2006 di Jakarta
Pusat, sedangkan TDA Bandung di prakarsai oleh Fauzi Rahmanto dan Eddy Azzi
pada tahun 2007, dan saat anggota TDA di Bandung sudah memiliki sekitar 877
anggota member, yang terdiri dari 541 anggota member yang sudah memiliki usaha
atau bisnis sendiri (pengusaha) dan 287 member yang baru bergabung untuk belajar
cara memulai sebuah usaha atau bisnis (calon pengusaha) .

Tabel 1.3

Data Anggota Member pada Komunitas TDA “Tangan Di Atas” kota
Bandung, tahun 2013-2019

155 74 229
211 108 319
293 161 454
389 223 612

461 288 749



6. 2018 530 247 777

7 | 2019 541 287 828
Sumber : Survey awal (Data Anggota Member Komunitas TDA “Tangan Di Atas’Kota Bandung)

Para pengusaha atau wirausahawan yang sudah tergabung dalam TDA
terdiri dari berbagai macam bidang usaha diantaranya adalah usaha caffe, kuliner,
fashion, konveksi, craft, internet marketing dll. Sedangkan calon wirausaha yang
bergabung dalam TDA dapat belajar kepada para senior nya bagaimana cara
memulai sebuah bisnis. Para anggotanya sendiri tidak segan untuk saling
memberikan ilmu nya supaya masing-masing anggota tetap bisa bertahan dalam
persaingan yang semakin ketat.

Hal ini membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian para
wirausahawan yang tergabung dalam Komunitas TDA “Tangan Di Atas”. Langkah
pertama yang dilakukan penulis yaitu melakukan survey awal dengan
mewawancarai Bapak Ahmad Syaifullah selaku Divisi Eksternal TDA “Tangan Di
Atas” di Kota Bandung.

Tabel 1.4

Data Survei Awal Wawancara dengan Divisi Eksternal TDA “Tangan
Di Atas” kota Bandung

Kapan Komunitas TDA “Tangan Di ~ “Di cetuskan pada tanggal 22 januari 2006 di

Atas”mulai berdiri dan sejarah Jakarta, oleh pak Badroni Yuzirman dengan 6

singkat tentang Komunitas TDA pengusaha lainnya. di Bandung sendiri baru di

“Tangan Di Atas” ? mulai pada tahun 2007, oleh Fauzy Rahmanto dan
Eddy Azzi.”

Mengapa Anda memilih untuk “Karena nilai-nilai TDA sama dengan nilai yang

bergabung dengan Komunitas TDA dimiliki oleh saya/kami/Anggota baik dalam
“Tangan Di Atas”? menjalankan bisnis, maupun dalam menjalani
hidup. Di TDA kami dapat memberikan

Kontribusi sumber daya yang dapat dimanfaatkan



Dari kalangan mana saja member
Komunitas TDA “Tangan Di Atas”?

Bagaimana upaya Anda agar
Komunitas TDA “Tangan Di Atas”
dapat semakin berkembang?
(sehingga agar dapat merekrut lebih
banyak member lagi di seluruh
Indonesia)

Target apa yang belum Anda capai
?(mungkin visi maupun misi Anda
saat mendirikan Komunitas TDA
“Tangan Di Atas”?

Siapa saja yang mengelola dalam
Komunitas TDA “Tangan Di Atas”
Anda ? (Struktur Organigram
komunitas TDA)?

Menurut Anda, apa yang menjadikan
pembeda antara Komunitas TDA
“Tangan Di Atas” dengan komunitas-

komunitas binis lainnya-lainnya?

Anggota maupun Masyarakat sekitar. Sehingga
bisa memberikan perubahan yang riil di
lingkungan TDA. Tidak menutup kemungkinan
dengan menjalankan silaturahim sesama member
dapat meningkatkan kapasitas pribadi yang juga
dapat menunjang pertumbuhan bisnis”

“Member TDA secara nasional pada tahun 2017
mencapai 15.000, sedangkan TDA Bandung
memiliki sekitar 828 anggota member yang
dimana kalangan dari setiap member, yaitu
member dengan usia dari 18-50 tahun, dengan
latar belakang berbagai pengusaha seperti
konveksi, kuliner, craft dll. Member juga berasal
dari Bandung, Garut, Cimahi”

“Bekerja sama dengan pihak luar (BRI, MNC
trijaya FM, pemkot kota Cimahi) mengadakan
event mingguan / tahunan. Tidak menutup
kemungkinan bekerja sama dengan pihak-pihak
luar untuk memperkenalkan TDA dengan
Masyarakat umum.”

“Kita ingin menjadi kebermanfaatan yang seluas-
luasnya serta bisa ikut berkontribusi dalam
masalah-masalah sosial yang dihadapi
masyarakat. Juga sebagai wadah, ilmu,
pengalaman,dan jaringan kerja bagi komunitas
wirausaha”

“TDA kota bandung sepenuhnya di kelola
pengurus TDA bandung yang merupakan
registered member TDA bandung.”

“TDA Bandung memiliki ciri yang berbeda
dengan komunitas lainnya. Yang sangat
membedakan adalah rasa kekeluargaannya.
Seperti dalam pertemuannya terkadang membahas
keluarga sehingga sesama Anggota kami kenal
suami/istri/anak2nya. TDA juga sering

mengadakan family gathering baik diluar maupun



Jika ada anggota yang mengalami
kesulitan mengenai bisnisnya, apa
yang bisa dilakukan organisasi TDA?
(mungkin kiat/ilmu/strategi sebagai

saran untuk anggota tersebut)?

di salah satu rumah member. Dan juga di TDA
antara member dan pengurus tidaklah susah untuk
untuk bertemu dikarenakan menurut saya kalau di
Komunitas lain antara member yang ingin ketemu
dengan pengurus nya seperti ketua atau sekjen
nya sangatlah sulit sedangkan kalau di TDA
menurut saya tidak karena disini pengurus
sangatlah terbuka terhadap seluruh member, dan
menurut saya bahwa pengurus disini tidaklah pelit
ilmu, misal ada member yang sedang memiliki
masalah dalam usahanya, TDA siap membantu
dalam hal konsultasi untuk meningkatkan kinerja
dalam usaha binisnya maupun mempertahankan
bisnisnya dari para pesaing”

“TDA Bandung memiliki banyak program untuk
mendukung peningkatan kapasitas bisnis mulai
dari yang basic hingga advance. Salah satu
programnya yaitu seminar - Training - Coaching
— Mentoring. Ada juga kulgram (Kuliah
Telegram), kulwa (Kuliah WA), Kelompok
Master Mind, dll. Yang dimana dalam program
tersebut kami memberikan berbagai macam
materi yang dapat membantu usaha para anggota

kami”.

Sumber : Survey awal (wawancara Divisi Eksternal Komunitas TDA “Tangan Di Atas”’Kota

Bandung)

Dengan ini penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa komunitas TDA

“Tangan Di Atas” sangat positif dalam mendukung perkembangan wirausaha-

wirausaha baik nasional maupun daerah seperti Bandung. Para pengusaha yang

tergabung dalam komunitas ini saling memberikan ilmu-ilmu bisnisnya dalam

upaya peningkatan kinerja dan daya saing bisnisnya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut saya tertarik untuk meneliti masalah-

masalah yang dimiliki para wirausaha tersebut, yaitu mengenai bagaimana cara



supaya usaha yang dimiliki para wirausaha tersebut dapat bertahan dan menghadapi
saingan usaha nya dengan kata lain keunggulan bersaing.

Menurut Porter dalam Edi sugiyono et al(2019:546) sebuah perusahaan
disebut memiliki keunggulan bersaing ketika perusahaan memenuhi tiga Kriteria
yaitu perusahaan memiliki sesuatu yang tidak dimiliki oleh pesaing, melakukan
sesuatu yang tidak dilakukan oleh pesaing, perusahaan memiliki dan melakukan
sesuatu yang lebih baik dari yang dimiliki dan dilakukan oleh pesaing. Dapat
diartikan pula keunggulan bersaing merupakan segala sesuatu yang dilakukan
perusahaan jauh lebih baik dari yang dilakukan pesaingnya.

Hal ini di dukung oleh hasil survey mengenai Keunggulan Bersaing yang di
lakukan oleh penulis, berikut adalah hasil survey awal dengan penyebaran
kuesioner penulis terhadap kepada wirausahawan yang tergabung di komunitas

bisnis TDA Bandung.

Tabel 1.5
Survey Awal Variabel Keunggulan Bersaing

Ya

Sumber daya tak terlihat memungkinkan
perusahaan untuk merespon ancaman atau
peluang yang terjadi.

Sumber daya tak terlihat yang dimiliki 53,3% 46,7%
perusahaan langka

Apakah perusahaan lain mengeluarkan 50% 50%
biaya yang besar (rugi) dalam mendapatkan

dan mengembangkan sumber daya tak

terlinat seperti yang dimiliki perusahaan

anda?

(sumber daya yang dimiliki sulit ditiru)

Prosedur dan kebijakan yang dimiliki 57,7% 43,3%
perusahaan mendukung ekploitasi pada



sumber daya tak terlihatnya yang berharga,
langka, dan mahal untuk ditiru.

Sumber : Survey awal (wawancara kepada para pengusaha di TDA “Tangan Di Atas” kota
Bandung)
Hasil survei awal dari 30 responden pengusaha dalam kuesioner awal

variabel Keunggulan Bersaing penulis melihat adanya permasalahan, yakni 66,7%
para pengusaha dalam komunitas di TDA Bandung, belum memiliki sumber daya
tak terlihat yang mampu merespon peluang dan ancaman yang mungkin terjadi.
Tidak semua sumber daya tak terlihat yang dimiliki para pengusaha dapat
menghadapi peluang dan ancaman yang mungkin terjadi seperti sebagian dari para
pengusaha tersebut belum memliki security access yang mamadai dalam bisnisnya
hal ini dapat menjadi ancaman dalam melakukan bisnisnya dan juga dapat
menghilangkan peluang yang mungkin terjadi.

Menurut Azzahra (2016) dalam Edi Sugiono (2019:546) modal manusia
atau human capital merupakan gabungan-gabungan dari beberapa faktor ataupun
kolaborasi kapabilitas dari berbagai hal seperti pengetahuan, inovasi, dan
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam menjalani tugas dan tanggung
jawabnya sehingga tercapai tujuannya.

Hal ini di dukung oleh hasil survey mengenai Human Capital yang di
lakukan oleh penulis, berikut adalah hasil survey awal dengan penyebaran
kuesioner penulis terhadap kepada wirausahawan yang tergabung di komunitas
bisnis TDA Bandung.

Tabel 1.6
Survey Awal Variabel Modal Manusia (Human Capital)

Ya Tidak



Karyawan pada perusahaan kami memiliki
pengetahuan mengenai pekerjaan mereka.

Karyawan memiliki kompetensi yang
dibutuhkan

Karyawan kami memiliki pengalaman
terkait pekerjaan mereka.

Karyawan kami memiliki tingkat
kreativitas yang tinggi.

Apakah perusahaan melakukan pelatihan
karyawan?

Apakah perusahaan anda memiliki tingkat
keluar masuk karyawan yang tinggi?

Kami mengeluarkan biaya yang cukup
tinggi dalam merekrut karyawan

Apakah perusahaan anda memiliki sistem
penghargaan kepada karyawan yang
berprestasi?

Tingkat keuntungan yang didapat dari
karyawan lebih tinggi dari modal yang
dikeluarkan untuk para karyawan (seperti
biaya pelatihan dsb)

Ketika seorang karyawan meninggalkan
perusahaan, kemampuan dan pengalaman
karyawan tersebut diteruskan kepada
penggantinya

Dalam perekrutan karyawan, perusahaan
menetapkan tingkat pendidikan atau
kejuruan tertentu sesuai yang dibutuhkan.

Karyawan kami memiliki motivasi dalam
bekerja.

Tingkat kepuasan kerja karyawan kami
tinggi

Karyawan kami memiliki loyalitas yang
tinggi terhadap perusahaan.

Kami memiliki kepemimpinan atau
leadership yang baik.

76.7%

100%

63.3%

80%

40%

46.7%

50%

93.3%

90%

60%

96.7%

90%

56.7%

70%

83.3%

[
‘ o

23.3%

0%

36.7%

20%

60%

53.3%

50%

6.7%

10%

40%

3.3%

10%

43.3%

30%

16.7%
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5. Kami memiliki sistem komunikasi yang 80% 20%
baik antar manajer.

Sumber : Survey awal (wawancara kepada para pengusaha di TDA “Tangan Di Atas” kota
Bandung)

Hasil survei awal dari 30 responden pengusaha dalam kuesioner awal
variabel Modal Manusia (Human Capital) penulis melihat adanya permasalahan,
yakni 60% para pengusaha yang tergabung dalam TDA Bandung, belum melakukan
pelatihan kepada karyawan. Pelatihan kepada karyawan merupakan salah satu hal
yang penting untuk meningkatakan kemampuan dari para karyawan. Hanya saja
sebagian dari pengusaha ini tidak melakukan pelatihan kepada para karyawannya
dikarenakan para pengusaha ini sudah mencantumkan spesifikasi mengenai
pekerjaan yang dilakukan, sehingga berfikir para karyawan tersebut tidak
memerlukan pelatihan karena sudah menguasai kompetensi dalam melakukan
pekerjaannya, hal ini sangat disayangkan karena pelatihan dapat meningkatkan
kemampuan awal mereka menjadi lebih baik lagi dalam melakukan pekerjaannya.

Dalam penelitian Indra Lila Kusuma (2015:51) disebutkan bahwa modal
struktural (structural capital) merupakan kemampuan untuk mendukung dan
memenuhi berbagai proses aktivitas rutin perusahaan dan strukturnya terhadap
usaha karyawan untuk meningkatkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja
bisnis secara keseluruhan.

Hal ini di dukung oleh hasil survey mengenai Structural Capital yang di
lakukan oleh penulis, berikut adalah hasil survey awal dengan penyebaran
kuesioner penulis terhadap kepada wirausahawan yang tergabung di komunitas
bisnis TDA Bandung.

Tabel 1.7
Survey Awal Variabel Modal Struktural (Structural Capital)



Tidak
Adanya pengembangan terhadap ide baru 36.7%
tersebut.
Tingkat implementasi ide baru terhadap 60% 40%
produk ataupun jasa yang baik.
Waktu yang diperlukan untuk 43.3% 56.7%
pengembangan atau rancangan produk
tergolong lama.
Memiliki efektivitas dalam pengeluaran 16.7% 83.3%
untuk penelitian dan pengembangan
Mendapatkan kontrak atau kerjasama yang 63.3% 36.7%
diperoleh dikarenakan posisi perusahaan
yang unik (selama perusahaan berdiri).
Kami mengekploitasi dan mengelola paten, 50% 50%
hak cipta, dan merk dagang dari
perusahaan.
Kami memiliki tingkat daur hidup produk 86.7% 13.3%
yang baik
Kami mendapatkan peluang untuk 56.7% 43.3%
kesepakatan melakukan lisensi atau
waralaba.

Memiliki sistem data yang memberikan 80% 20%
akses kepada informasi sistem kontrol

manajemen, termasuk sistem kontrol

keuangan

Memiliki dokumentasi baik manual atau 83.3% 16.7%
database untuk menyimpan pengetahuan
yang dimiliki perusahaan.

Kami memiliki dan menggunakan sistem 83.3% 16.7%
informasi teknologi

Memiliki tingkat eksekusi strategi 46.7% 53.3%
perusahaan yang baik.

Kami memiliki budaya organisasi dalam 56.7% 43.3%
bentuk tertulis.

Sumber : Survey awal (wawancara kepada para pengusaha di TDA “Tangan Di Atas” kota
Bandung)

Hasil survei awal dari 30 responden pengusaha dalam kuesioner awal
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variabel Modal struktural (Structual Capital) penulis melihat adanya permasalahan,
yakni 83.3% para pengusaha yang tergabung dalam TDA Bandung belum memiliki
keefektivitas dalam pengeluarannya terhadap penelitian dan pengembangan, dan
juga 53.3% para pengusaha yang tergabung dalam TDA Bandung, belum memiliki
tingkat eksekusi strategi yang baik.

Berdasarkan survei awal terdapat dua permasalahan yang terdapat pada
modal struktural ini, yaitu satu mereka memiliki permasalahan belum memiliki
keefektivitas dalam pengeluarannya terhadap penelitian dan pengembangan,
sebagian dari para pengusaha ini tidak memiliki tenaga kerja ahli untuk penelitian
dan pengembangan, sehingga kemungkinan pengeluaran yang dikeluarkan menjadi
lebih besar serta waktu yang diperlukan pun menjadi lebih banyak dan ada
kemungkinan hal tersebut tidak sebanding dengan hasilnya. Lalu yang kedua
merupakan belum memiliki tingkat eksekusi strategi yang baik, hal ini dikarenakan
para karyawan terlalu fokus pada strategi yang ditetapkan saja sedangkan pada
kenyataannya keadaan yang terjadi sering kali berbeda dari apa yang diperkirakan,
hal yang diperlukan adalah baik dari modal manusia maupun modal struktural
mampu untuk beradaptasi dan fleksibel dalam melakukan eksekusi strategi yang
sesuai dengan keadaan yang terjadi.

Menurut CIMA dalam Sigit Hermawan (2012:258) Relational Capital
diartikan sebagai seluruh sumber daya yang terkait dengan hubungan eksternal
perusahaan beserta pelanggan, supplier, atau partner dalam riset dan
pengembangan.

Hal ini di dukung oleh hasil survey mengenai Relational Capital yang di



1

N

lakukan oleh penulis, berikut adalah hasil survey awal dengan penyebaran
kuesioner penulis terhadap kepada wirausahawan yang tergabung di komunitas

bisnis TDA Bandung.

Tabel 1.8
Survey Awal Variabel Modal Relasional (Relational Capital)

Ya Tidak

Memiliki tingkat kepuasan pelanggan yang
baik.

Tidak menghabiskan waktu yang lama dalam 66.7% 33.3%
penyelesaian masalah yang terjadi

Kami memiliki hubungan jangka panjang 76.7% 23.3%
dengan pelanggan.

Pelayanan yang dilakukan menjadi nilai 93.3% 6.7%
tambahan bagi pelanggan.

Tingkat loyalitas pelanggan kepada perusahaan 83.3% 16.7%
baik.

Apakah pasokan diperusahaan anda terstruktur 53.3% 46.7%
dengan baik?

Apakah perusahaan anda memiliki proses 53.3% 46.7%
hubungan yang baik dengan para pemasok.

Apakah perusahaan anda mendapatkan manfaat 60% 40%
atau hasil (outsome) dari hubungan perusahaan
dengan pemasok.

Memiliki resiko pada masing-masing pemasok 80% 20%

Memiliki posisi pangsa pasar yang baik dalam 86.7% 13.3%
industri ini.

(Ket. pangsa pasar :pensentase penjualan dari

keseluruhan penjualan pesaing)

Adanya peningkatan kepemimpinan pangsa 76.7% 23.3%
pasar.
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3. Setiap proses yang dilakukan berorientasi pada 70% 30%
pasar.
(Ket. Berorientasi pada pasar :proses/aktivitas
yang berhubungan dengan penciptaan dan
pemuasan pelanggan atau yang diingankan

pasar)
4, Karyawan memiliki pemahaman yang baik 90% 10%
terhadap pangsa pasar dan pelanggan.
5. Kami memiliki citra yang baik di pasar. 80% 20%
6. Memiliki merek yang unggul di pasar. 86.7% 13.3%

Sumber : Survey awal (wawancara kepada para pengusaha di TDA “Tangan Di Atas” kota
Bandung)

Hasil survei awal dari 30 responden pengusaha dalam kuesioner awal
variabel Modal relasional (Relational Capital) penulis melihat adanya
permasalahan, yakni 80% para pengusaha yang tergabung di TDA memiliki resiko
pada pemasoknya. Resiko yang terdapat pada para pemasok yaitu terjadinya
kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh para pemasok tersebut meskipun
owner dari pemasok dapat dipercaya hanya saja selalu ada salah satu pegawai yang
melakukan kecurangan, hal ini membuat para pengusaha harus mengawasi dengan
ketat setiap proses yang dilakukan para pemasok, agar terhindar dari kecurangan
yang mungkin terjadi entah harganya yang dinaikan oleh pegawai yang
mengantarannya, ataupun menukar barang yang bagus menjadi kurang bagus.

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka penulis menggangap
penting di lakukan penelitian dengan judul sebagai berikut:

“Modal Manusia, Modal Struktural dan Modal Relasional sebagai
Penentu Keunggulan Bersaing (studi kasus pada Para Pengusaha yang

Tergabung di Komunitas Bisnis TDA kota Bandung)”
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Masalah Dan Rumusan Masalah
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, peneliti memberikan

identifikasi masalah yang akan dijadikan penelitian sebagai berikut :

1.

1.2.2

Para pengusaha yang tergabung di dalam komunitas TDA belum memiliki
sumber daya tak terlihat yang mampu merespon peluang dan ancaman yang
mungkin terjadi.

Para pengusaha yang tergabung di dalam komunitas TDA, belum
melakukan pelatihan kepada karyawan.

Para pengusaha yang tergabung di dalam komunitas TDA, belum memiliki
keefektivitas dalam pengeluarannya terhadap penelitian dan pengembangan
Para pengusaha yang tergabung di dalam komunitas belum memiliki tingkat
eksekusi strategi yang baik.

Para pengusaha yang tergabung di dalam komunitas TDA, memiliki resiko
pada pemasoknya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan penulis mengenai

permasalahan dalam melakukan penelitian ini adalah :

1.

2.

Bagaimana tanggapan pengusaha yang tergabung dalam komunitas bisnis
TDA “Tangan Di Atas” mengenai Modal Manusia.
Bagaimana tanggapan pengusaha yang tergabung dalam komunitas bisnis

TDA “Tangan Di Atas” mengenai Modal Struktural.
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Bagaimana tanggapan pengusaha yang tergabung dalam komunitas bisnis
TDA “Tangan Di Atas” mengenai Modal Relasional.

Bagaimana tanggapan pengusaha yang tergabung dalam komunitas bisnis
TDA “Tangan Di Atas” mengenai Keunggulan Bersaing.

Seberapa besar pengaruh Modal Manusia, Modal Struktural dan Modal
Relasional sebagai Penentu Keunggulan Bersaing Pada Para Pengusaha yang
Tergabung di Komunitas Bisnis TDA kota Bandung baik secara parsial
maupun simultan.

Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk memperoleh data-data bahan yang

diperlukan sebagaimana yang digambarkan dalam perumusan masalah mengenai

pengaruh Modal Manusia, Modal Struktural dan Modal Relasional sebagai Penentu

Keunggulan Bersaing Pada Para Pengusaha yang Tergabung di Komunitas Bisnis

TDA kota Bandung yang akan penulis gunakan dalam rangka menyusun skripsi.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah :

Modal Manusia (Human Capital) yang dimiliki para pengusaha yang
tergabung dalam komunitas bisnis TDA “Tangan Di Atas” Kota Bandung.
Modal Struktural (Structural Capital) yang dimiliki para pengusaha yang
tergabung dalam komunitas bisnis TDA “Tangan Di Atas” Kota Bandung.
Modal Relasional (Relational Capital) yang dimiliki para pengusaha yang

tergabung dalam komunitas bisnis TDA “Tangan Di Atas” Kota Bandung.
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4. Keunggulan Kompetitif yang dimiliki para pengusaha yang tergabung
dalam komunitas bisnis TDA “Tangan Di Atas” Kota Bandung.

5. pengaruh Modal Manusia, Modal Struktural dan Modal Relasional sebagai
penentu Keunggulan Bersaing secara parsial maupun simultan pada para
pengusaha di Komunitas TDA Kota Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang berkepentingan secara langsung maupun tidak langsung, dapat dilihat dari dua
aspek yaitu:
1.4.1 Kegunaan Penelitian Teoritis
1. Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan Kita
mengenai pentingnya Pengaruh pengaruh Modal Manusia, Modal
Struktural dan Modal Relasional terhadap Keunggulan Bersaing.
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi serta
menjadi bahan acuan untuk penelitian yang lebih lanjut.
1.4.2 Kegunaan Penelitian Praktis
1. Bagi komunitas Bisnis, untuk meningkatkan pengaruh Modal Manusia,
Modal Struktural dan Modal Relasional terhadap Keunggulan Bersaing
member yang ada di komunitas tersebut.

2. Bagi kampus dalam penelitian ini akan memberikan acuan baru untuk

dijadikan contoh dalam metode penelitian yang nantinya dapat

membantu para mahasiswa tahun ajaran selanjutnya.
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Lokasi penelitian dan pengumpulan data yang dilakukan penulis bertempat

di JI. Telekomunikasi, Sukapura, Kec. Dayeuhkolot, Kota Bandung, Jawa Barat

40257.

1.5.2 Waktu Penelitian

Tabel 1.9
Pelaksanaan Penelitian

No.

Waktu Kegiatan

Uraian April Mei Juni Juli

Agustus

September

1123|4112 |3(4]1|23]4|1|2|3

1

2

3

11234

Survei
Tempat
Penelitian

Melakukan
Penelitian

Mencari
Data

Membuat
Proposal

Seminar

Revisi

Penelitian
Lapangan

Bimbingan

Sidang




